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Abstract

The development and use of technology as a human activity in the perspective
of Islamic jurisprudence is included in the category of something that is subject to
law. So this activity must also be closely related to Islamic law itself, starting from
taklifi law to wadl'i law.

This research is a literature study. In data collection techniques, the authors
explore scientific papers as well as several credible sites that discuss topics regarding
Islam and technology, such as credible news sites, scientific papers obtained from
several journals, both from Islamic journals. as well as universal journals such as the
Technology Journal.

The results of this discussion show that, 1. Islamic Views in the Development
and Utilization of Science and Technology, including: a) Islamic views in the
Development and Utilization of Science and Technology, studying and developing a
technology as a tool for the benefit of human life has several advantages starting from
figh law , moral values, to evidence of servitude to Allah SWT. b) Shari‘a Goals in
the Development and Utilization of Technology. In summary, if a technology has
become a medium/tool in realizing the needs of human life: primary, secondary, and
tertiary needs, then the law of technological development which was originally fardu
kifayah can turn into fardu ain, sunah, and as a priority. ¢) The Islamic view on the
use or use of technology, the use or use of technology is very close to the purpose of
using the technology itself. d) The Polemic on the Use of Loudspeaker Technology
(Toa), the use of loudspeakers in the range of 100 db as stated by the Minister of
Religion in his circular letter is makruh, it can even be illegal.

2. Development and utilization of science and technology in terms of benefit
and resistance to damage in Islam, including: a) Maslahat and Mafsadat levels,
religious orders to create benefit are orders to realize various good deeds (al-ihsanu).
While the essence of good deeds is the activity of realizing benefit and resisting
damage. b) How to determine Benefit and Harm, Ukhrowi, Shari'a (an-Naglu wa as-
Syar’i) and Worldly, Intellect, experimentation, and customs (al-'aglu wa at-
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Tajarrubu Wa al-Adatu) c¢) Charities Human Actions in the Perspective of Generating
Benefit and Rejecting Damage, Benefit (al-maslahatu), Cause of worldly benefit,
Cause of ukhrowi benefit and Cause of worldly and ukhrowi benefit ) Science and
Technology as Tools and Media to Realize Benefit and Refuse Damage, media law is
in harmony with the law of the purpose of using the media itself. If the goal is
unlawful, makruh, obligatory mubah, or sunna, then media law and the cause is also
unlawful, makruh, mubah, obligatory, or sunnah
Keywords: Islamic Science, Technology

Abstrak

Pengembangan dan pemanfaatan teknologi sebagai sebuah aktifitas manusia
dalam kacamata fikih Islam masuk dalam kategori sesuatu yang terkena hukum.
Maka aktifitas tersebut pasti juga berkaitan erat dengan hukum Islam itu sendiri mulai
yang bersifat hukum taklifi sampai yang hukum wadl’1.

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka, Dalam teknik pengumpulan
data penulis mengeksplorasi karya tulis ilmiah dan juga beberapa situs kredibel yang
membahas topik mengenai Islam dan Teknologi seperti Situs Berita yang kredibel,
Karya Tulis llmiah yang didapatkan dari beberapa jurnal baik dari Jurnal Islam
maupun Jurnal yang bersifat Universal seperti Jurnal Teknologi.

Hasil pembahasan ini menunjukkan bahwa, 1. Pandangan Islam dalam
Pengembangan dan Pemanfaatan Sains Dan Teknologi, meliputi: a) Pandangan Islam
dalam Pengembangan dan pemanfaatan Sains Dan Teknologi, mempelajari dan
mengembangkan sebuah teknologi sebagai piranti kemaslahatan hidup umat manusia
memiliki beberapa keutamaan mulai dari hukum fikih, nilai akhlak, sampai bukti
penghambaan pada Allah SWT. b) Tujuan Syariat dalam Pengembangan dan
Pemanfaatan Teknologi, Secara ringkas bila suatu teknologi telah menjadi media/
piranti dalam mewujudkan kebutuhan hidup manusia: kebutuhan primer, sekunder,
dan tersier, maka hukum pengembangan teknologi yang awalnya fardu kifayah bisa
berubah menjadi fardu ain, sunah, dan sebagai keutamaan. c) Pandangan Islam dalam
Pemanfaatan atau Penyelewengan Teknologi, pemanfaatan atau penyelewengan
teknologi sangat erat dengan tujuan penggunanaan teknologi itu sendiri. d) Polemik
Penggunaan Teknologi Pengeras Suara (Toa), penggunaan pengeras suara di kisaran
100 db sebagaimana yang disampaikan oleh Menteri Agama dalam surat edarannya
adalah makruh, bahkan bisa haram.

2. Pengembangan Dan pemanfaatan sains dan teknologi ditinjau dari
kemaslahatan dan menolak kerusakan dalam islam, meliputi: a) Tingkatan Maslahat
dan Mafsadat, perintah agama untuk mewujudkan kemaslahatan adalah perintah
duntuk mewujudkan pelbagai perbuatan baik (al-iksanu). Sedangkan inti dari
perbuatan baik adalah aktifitas mewujudkan kemaslahatan dan menolak kerusakan. b)
Cara menentukan Kemaslahatan dan Kerusakan, Ukhrowi, Syariat (an-Naqglu wa as-
Syar'i) dan Duniawi, Akal, eksperimen, dan adat kebiasaan (al-'aglu wa at-
Tajarrubu Wa al-Adatu) c) Amal-Perbuatan Manusia Dalam Perspektif Melahirkan
Kemaslahatan dan Menolak Kerusakan, Kemaslahatan (al-maslahatu), Sebab
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kemaslahatan duniawi, Sebab kemaslahatan ukhrowi dan Sebab kemaslahatan
duniawi dan ukhrowi Kerusakan (al-mafsadatu) Sebab kemaslahatan duniawi, Sebab
kemaslahatan ukhrowi dan Sebab kemaslahatan duniawi dan ukhrowi d) Sains dan
Teknologi Sebagai Alat dan Media Merealisasikan Kemaslahatan Dan Menolak
Kerusakan, hukum media adalah selaras dengan hukum tujuan penggunaan media itu
sendiri. Jika tujuannya haram, makruh, mubah wajib, atau sunah maka hukum media
dan sebab tersebut juga haram, makruh, mubah, wajib, atau sunah

Kata Kunci: Islam Sains, Teknologi

Pendahuluan
Pengembangan dan pemanfaatan teknologi sebagai sebuah aktifitas manusia

dalam kacamata fikih Islam masuk dalam kategori sesuatu yang terkena hukum.
Maka aktifitas tersebut pasti juga berkaitan erat dengan hukum Islam itu sendiri mulai
yang bersifat hukum taklifi sampai yang hukum wadl’i. Oleh karenanya menjadikan
syariat sebagai panduan pengembangan dan pemanfaatan teknologi adalah sebuah
keharusan. Sebab menurut Izzuddin bin Abdis Salam (W. 660 H), tiada lain syariat
adalah sebuah kebaikan yang diturunkan Allah SWT kepada hamba-Nya. Kebaikan
yang bersumber dari dua kaidah pokok, yaitu: mewujudkan kemaslahatan (jalbu al-
maslahati) dan menolak kerusakan (daf u al-mafsadati). (Izzudddin bin Abdissalam,
2000: 14)

Pandangan Islam terhadap pengembangan dan pemanfaatan sains dan teknologi
pada dasarnya ada dua. Pertama, menjadikan Agidah Islam sebagai paradigma ilmu
pengetahuan. Paradigma inilah yang seharusnya dimiliki umat Islam. Paradigma
Islam ini menyatakan bahwa Agidah Islam wajib dijadikan landasan pemikiran bagi
seluruh ilmu pengetahuan. Ini bukan berarti menjadi Agidah Islam sebagai sumber
segala macam ilmu pengetahuan, melainkan menjadi standar bagi segala ilmu
pengetahuan.

Maka ilmu pengetahuan yang sesuai dengan Agidah Islam dapat diterima dan
diamalkan, sedang yang bertentangan dengannya, wajib ditolak dan tidak boleh
diamalkan. Kedua, menjadikan Syariah Islam sebagai standar bagi pengembangan

dan pemanfaatan sains dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Umat Islam boleh
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mengembangkan dan memanfaatkan sains dan teknologi jika tidak bertentangan
dengan Islam. Sebaliknya jika suatu aspek sains dan teknologi bertentangan dengan
Islam, maka tidak boleh umat Islam mengembangkan dan memanfaatkan, walau
menghasilkan manfaat sesaat memenuhi kebutuhan manusia

Maka ada tiga dasar yang harus senantiasa diperhatikan dalam pengembangan
dan pemanfaatan sains dan teknologi. Pertama, kesesuaian dengan tujuan syariat.
Kedua, melahirkan maslahat. Ketiga, menolak mafsadat. Ketiga nilai ini sangat
penting untuk dibedah selanjutnya dijadikan panduan dalam pengembangan sains dan
teknologi sehingga dapat diketahui dengan tepat dan benar posisi sains dan teknologi
dalam syariat Islam.

Mudah-mudahan kontek penelitian ini bisa memberikan arah penelitian
selanjutnya. Dengan rumusan masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana Pandangan
Islam dalam Pengembangan dan Pemanfaatan Sains Dan Teknologi? 2. Bagaimana
Pandangan Islam dalam Pengembangan Dan pemanfaatan Sains Dan Teknologi
Ditinjau Dari Kemaslahatan Dan Menolak Kerusakan ?

Secara bahasa kata al-maqasidu as-syari atu terdiri dari dua suku kata: al-
magqosidu dan as-syari atu. Menurut Jaser Audah kata al-magasidu adalah bentuk
plural dari kata al-magsodu, yang dalam bahasa Arab memiliki empat makna

sebagaimana berikut:

Makna :
No Kata Terjemahan
Arab Alih Bahasa
1 O=sall | Al-Ghorodu Tujuan
2 L a3l | Al-Hadfu Sasaran
5 -
3 12l | Al-Mabda’'u Asas
4 4l | Al-Ghoyatu Target Akhir

Tabel I: Makna al-magsodu (Yaser Audah, 2012:30).
Selanjutnya Muhammad Saad al-Yubi kata as-syariatu memiliki lima arti

sebagaimana tabel di bawah ini:
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Makna :
No Kata _ Terjemahan
Arab Alih Bahasa
1 & [ ad-Dinu Agama
2 4Ll | al-Millatu Kepercayaan
3 dap i el | al-Minhaju Jalan
4 skl | ag-Torigotu Cara
5 &40 | as-Sunnatu Kebiasaan

Tabel 11: Makna as-syari‘atu (Muhammad Saad al-Yubi, 1998:29).
Sedangkan secara istilah, makna syariat adalah:
L_\J\S;\}u e&u}hﬂd&ja@-\l&&““;m—t«uy‘L}A(;\JL@JG-\A@M?‘SAY\L}ABJM&U‘&JMLA
W\W)AMY\M}\ M}Mcﬁwjd&m&m
Berbagai hukum yang disyariatkan AIIah melalui seorang nabi. Baik
berkaitan dengan tata cara pengamalan atau keyakinan. Yang pertama disebut
dengan hukum cabang dan hukum praktis. Sedangkan yang kedua disebut hukum
pokok. (Muhammad at-Tahanuwi, tt:759).
Berdasarkan kajian di atas maka makna tujuan syariat adalah:
Aliaz ¢ @Pus;@u\ s E8&T )5 Lg_\lc uﬂ\jmﬂs\ (..\say\ EERSER| ‘fu\
u_\)d\@um&\m}mma}m )_\)s.a}m a5 Gl addiad ag uu;\g_,me\us
Berbagai makna yang diperhatikan oleh syariat dan berdampak pada syariat
itu sendiri. Baik makna tersebut berupa hikmah yang bersifat parsial, kemaslahatan
yang bersifat universal, atau karakteristik (identitas) yang bersifat global, yang
kesemuanya hanya punya satu tujuan yaitu memantapkan penghambaan pada
Allah dan (mewujudkan) kemaslahatan bagi umat manusia di dunia dan akhirat.
(Nuruddin al-Khodimi, 1998:52).
Dalam pengertian yang lebih simpel, Yaser Audah mengartikan tujuan syariat

sebagai:
A A& 6155 Be (il 2 15 Calsa Yy GGl
Target akhir, sasaran, dan tujuan yang melatar belakangi hukum Islam. (Yaser

Audah, 2012:30).
Berdasarkan pengertian syariat dan tujuan syariat di atas, maka tujuan syariat

itu memiliki dua sasaran, yaitu sasaran vertikal dan sasaran horizontal. Sasaran
vertikal dari tujuan syariat adalah memantapkan penghambaan pada Allah dan
sasaran horizontal adalah kemashlahatan bagi umat manusia di dunia dan akhirat.

Secara ringkas, sasaran maqosid as syari'ah dapat dilihat pada tabel berikut.
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_ A &aye 5%  Memantapkan penghambaan
Sasaran Vertikal pada Allah

_ g e E e Kemaslahatan bagi umat
Sasaran Horisontal 0l 8 sl 4alass manusia di dunia dan akhirat

Tabel I11: Sasaran tujuan syariat
Berdasarkan sudut pandang mewujudkan suatu kebutuhan, Abu Hamid al-

Ghazali (W. 505) membagi tujuan syariat menjadi tiga: kebutuhan primer,

kebutuhan sekunder, kebutuhan terseir. Selanjutnya kebutuhan primer terbagi

menjadi lima bagian secara berurutan mulai menjaga agama, menjaga jiwa,
menjaga akal, menjaga keturunan, sampai menjaga harta. (Abu Hamid al-Ghazali,

tt: 313).

a. Pengertian kebutuhan primer adalah “Kebutuhan yang menjadi syarat wajib
terwujudnya kemaslahatan agama dan dunia. Sehingga jika kebutuhan tersebut
hilang niscaya berbagai kemaslahatan dunia tidak bisa terpenuhi. Bahkan akan
terlahir darinya kerusakan, kekacauan, dan kematian (di dunia) serta hilangnya
keselamatan, kenikmatan, dan kerugian yang nyata di akhirat”.

b. Pengertian kebutuhan sekunder adalah “Makna dari kebutuhan sekunder adalah
setiap kebutuhan yang diperlukan untuk merealisasikan kehidupan yang sarwa
kelonggaran dan hilangnya kesempitan yang umumnya berdampak pada
kesusahan dan kesulitan sebab tidak tercapainya sesuatu yang dituntut.
Kebutuhan sekunder ini ada dalam konteks ibadah, adat, hukum syariat yang
mengatur hubungan kepentingan individu dengan yang lainnya, dan tindak
pidana. Contoh dalam konteks adat adalah seperti diperbolehkannya berburu
dan menikmati setiap perkara yang halal baik dalam konteks makanan,
minuman, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, dan lainnya”.

c. Pengertian kebutuhan sekunder adalah “Makna kebutuhan tersier adalah berhias
diri dengan adat yang baik dan menjauhi setiap kondisi kotor yang dicemooh
olen akal sehat. Secara global, kebutuhan tipe ini masuk dalam kategori
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kemuliaan akhlak. Sebab posisi kebutuhan ini adalah dalam koridor
peningkatan kualitas dan berhias”. (Yulianto, 2021:58-61).
Dari ketiga pengertian di atas, maka perbedaan ketiga kebutuhan di atas
berdasarkan kacamata pensyariatan dan implikasi ketidak tercapaiannya adalah:
No

Jenis Kebutuhan | Tujuan pensyariatan LA Ext] LSzl

tercapaian
Terwujudnya Ternafikannya
1 | Primer kemaslahatan pokok kemaslahatan pokok
agama dan dunia agama dan dunia

Terwujudnya kehidupan
2 | Sekunder yang penuh kemudahan
dan tanpa beban

Kehidupan yang sulit
dan penuh beban

Kehidupan yang tidak
sesuai dengan norma-
akhlak

Tabel 1V: Perbedaan pensyariatan jenis kebutuhan (Muhammad Abdul Ati, 2007:
163, 191, & 201).

Adapun kelima bagian kebutuhan primer beserta definisinya adalah:
No | Ragam Bagian Makna

Terwujudnya kehidupan

3 | Tersier
yang penuh keutamaan

“Memelihara agama dari berbagai faktor yang

1 Menjaga Agama merusak akidah dan amaliah agama”

“Memelihara jiwa baik secara personal atau jamai
dari kerusakan. Bahkan yang paling utama adalah
dengan memelihara jiwa dari kerusakan sebelum
kerusakan itu terjadi”

2 | Menjaga Jiwa

3 | Menjaga Akal “Memelihara akal manusia dari berbagai kerusakan”
4 Menjaga “memelihara keberlangsungan reproduksi keturunan
Keturuna dan memelihara keaslian nasab keturunan”

“menjaga harta umat dari kerusakan, dan menjaganya
5 | MenjagaHarta | dari berpindah ke tangan selain umat tanpa
pengganti”

Tabel V: Ragam bagian kebutuhan primer (Yulianto, 2021: 59-60).
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Metode

Penelitian ini menggunakan metodologi sesuai yang apa akan dibahas, yaitu
meliputi metode penelitian teknik pengumpulan data, dan juga memiliki batasan
masalah yang akan dijelaskan sebagai berikut ini. Penulisan ini menggunakan studi
pustaka, Dalam teknik pengumpulan data penulis mengeksplorasi karya tulis ilmiah
dan juga beberapa situs kredibel yang membahas topik mengenai Islam dan
Teknologi seperti Situs Berita yang kredibel, Karya Tulis Ilmiah yang didapatkan dari
beberapa jurnal baik dari Jurnal Islam maupun Jurnal yang bersifat Universal seperti
Jurnal Teknologi.
Hasil dan Pembahasan

1. Pandangan Islam dalam Pengembangan dan Pemanfaatan Sains Dan
Teknologi
Berdasarkan kajian teori di atas, maka mempelajari dan mengembangkan

sebuah teknologi sebagai piranti kemaslahatan hidup umat manusia memiliki
beberapa keutamaan mulai dari hukum fikih, nilai akhlak, sampai bukti
penghambaan pada Allah SWT.

Pertama, dari sisi hukum fikih. Hukum mengembangkan sains dan teknologi
adalah fardu kifayah (fardo kifayatin). Kedua, dari perspektif akhlak. Hukum
mempelajari dan mengembangkan sains dan teknologi adalah terpuji
((mahmudatan). Ketiga, sudut pandang ketaatan. Mempelajari dan
mengembangkan sains dan teknologi adalah sebagai bentuk penghambaan manusia

kepada Tuhannya (‘ibadatan). Untuk lebih jelasnya silahkan lihat tabel di bawah

ini:
No Sudut panda}ng Ragam Sudut Pandang Hukum
Teknologi
1 Pembelajaran Legalitas Fikih Fardu Kifayah
2 & Lagalitas Akhlak Terpuji
Bentuk Ketaatan Bukti
3 Pengembangan Penghambaan
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Tabel VI: Islam dan Pengembangan Teknologi

a. Tujuan Syariat dalam Pengembangan dan Pemanfaatan Teknologi
Secara ringkas bila suatu teknologi telah menjadi media/ piranti dalam

mewujudkan kebutuhan hidup manusia: kebutuhan primer, sekunder, dan
tersier, maka hukum pengembangan teknologi yang awalnya fardu kifayah bisa
berubah menjadi fardu ain, sunah, dan sebagai keutamaan.

Pertama, fardu ain bila pengembangan dan pemanfaatan teknologi
sebagai syarat mutlak terealisasinya lima kebutuhan primer manusia yang
meliputi kebutuhan terjaganya agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Kedua,
sunah bila pengembangan dan pemanfaatan teknologi sebagai piranti
penyempurna teknologi yang sudah ada sebelumnya.Untuk lebih jelasnya

silahkan lihat tabel di bawah ini:

No | Kebutuhan Primer Teknologi Hukum

1 | Menjaga Agama Teknologi Informasi &

Komunikasi
2 | Menjaga Jiwa Teknologi Keamanan
3 | Menjaga Akal Teknologi Pendidikan Fardu Ain
Menjaga Teknologi Kesehatan

Keturunan

5 | Menjaga Harta Teknologi Bisnis

Tabel VII: Tujuan Syariat dan Teknologi

b. Pandangan Islam dalam Pemanfaatan atau Penyelewengan Teknologi
Dalam fikih Islam, hukum pemanfaatan atau penyelewengan teknologi

sangat erat dengan tujuan penggunanaan teknologi itu sendiri. Bila tujuannya
untuk mencapai kemaslahatan maka hukum pemanfaatannya juga menjadi
maslahah. Baik maslahah dari sudut ihsan dalam konteks peribadatan,
kealaman, atau pada diri sendiri.

Sebaliknya bila tujuan penggunaan sebuah teknologi untuk menebar,
melahirkan, atau bahkan merawat kerusakan dalam konteks peribadatan,
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atau diri

sendiri,

maka tentu saja masuk dalam kategori

penyelewengan teknologi, yang masuk dalam kategori mafsadah.Untuk lebih

jelasnya silahkan lihat tabel di bawah ini:

No S Tujuan Bobot Tujuan Hukum
Penggunaan
Primer/ Berat Wajib
1 Pems nfflz\ata}n Maslahah
Teknologt Sekunder/ ringan Sunah
Primer/ Berat Haram
2 Penyell(ewle ng Mafsadah
an Teknolog Sekunder/ ringan makruh

Tabel VIII: Islam dan Penggunaan Teknologi

c. Polemik Penggunaan Teknologi Pengeras Suara (Toa)
Sebelum kita membahas pengeras suara dalam perspektif fikih, kita perlu

memperjelas terlebih dahulu posisi pengeras suara dalam Surat Edaran Nomor
Se. 05 Tahun 2022 dalam kacamata kaidah fikih.
Dalam kajian kaidah fikih, pengeras suara masuk dalam kategori wasilah

(media) untuk mengeraskan suara. Maka hukum penggunaanya tergantung

hukum tujuan dari penggunaan pengeras suara itu sendiri. Jika tujuannya untuk

kemaslahatan maka juga menjadi maslahah. Namun jika untuk terealisasisinya

sebuah mafsadah maka penggunaan pengeras suara juga menjadi mafsadah.

(Izuddin bin Abdus Salam, 1996:140).

aalial) &L 5

(hukum) berbagai pelantara adalah (sama seperti) hukum tujuan dari
pelantara tersebut. (Salih al-Asmuri, 2000:80).

Sebagai sebuah wasilah, maka penggunaan pengeras suara harus

berdasarkan enam kaidah di bawah ini (1) Hukum dasar penggunaan sebuah

wasilah dalam syariat Islam adalah diperbolehkan dengan syarat tidak ada nash

syariat yang melarangnya atau penggunaanya melahirkan sebuah mafsadah; (2)

Penggunaan sebuah wasilah tercapainya sebuah ibadah semakin di anjurkan

bila penggunaan wasilah itu terdapat dalam kandungan sebuah perintah syariat,
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semakin memperbesar kemaslahatan, atau menutup pintu kerusakan. Kaidah
kedua ini berdasarkan kaidah fikih yang berbunyi “al-amru bi as-sya i al-amru
bi wasa’ilihi (perintah perihal sesuatu adalah perintah melakukan wasilahnya).
Seperti perintah kesunahah mengeraskan suara azan adalah perintah untuk
penggunaan pengeras suara; (3) wasilah selamanya harus menjadi media.
Wasilah tidak bolen melampaui fungsinya sebagai media. Maka perinta
kesunahan azan adalah perintah memberi tahu waktu salat. Untuk itu
dibangunlah Menara di zaman klasik atau pemasangan toa di zaman modern.
Perintah syariat adalah azan sedangkan pembangunan menara atau pemasangan
toa adalah sebagai wasilah tersampaikannya azan ke masyarakat sekitar; (4)
Penggunaan wasilah tidak boleh mencederai aturan syariat. Seperti
pembangunan mimbar yang terlalu tinggi dan besar akhirnya memutus sof
barisan solat; (5) Penggunaan wasilah yang haram diperbolehkan hanya dalam
kadar darurat, kadar kebutuhan, dan tidak melahirkan kerusakan yang lebih
besar berdasarkan kaidah ad-dorirotu tubthu al-mahzirotu dan al-hajatu
tanzilu manzilata ad-doriroti (darurat itu memperbolehkan sesuatau yang
dilarang dan hajat itu bisa menempati posisi darurat); dan (6) asal muasal
wasilah bukan dari syiar kemusyrikan dan kekafiran. (Muhammad Fankhur al-
Abdali, tt: 6-7).

Berdasarakan kajian di atas, terlihat bahwa dalam kacamata kaidah fikih
pengeras suara adalah termasuk media beribadah. Tentu saja kacamata kaidah
fikih ini selaras dengan pendahuluan dari “Surat Edaran Nomor Se. 05 Tahun
2022 Tentang Pedoman Penggunaan Pengeras Suara Di Masjid Dan Musala”,
yang berbunyi: “Penggunaan pengeras suara di masjid dan musala saat ini
merupakan kebutuhan bagi umat Islam sebagai salah satu media syiar Islam di
tengah masyarakat”.

Maka membaca “Surat Edaran Nomor Se. 05 Tahun 2022 Tentang
Pedoman Penggunaan Pengeras Suara Di Masjid Dan Musala” adalah membaca

dan memahami peraturan seputar penggunaan media ibadah dalam konteks ini
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adalah pengeras suara. Tidak boleh lebih dari itu apalagi sampai memahaminya
sebagai pembatasan atau larangan azan, membaca al-Quran, Khutbah, takbir,
dan zikir yang lain dengan suara keras atau menggunkaan pengeras suara.
Sebab dalam kaidah fikih disebutkan al-aslu fi al-kalami al-hagigotu: hukum
dasar dalam sebuah perkataan adalah makna asli (makna denotatif bukan
konotatif). (Mustofa Ahmad Zarqo, 1989:133).

Untuk menentukan hukum larangan mulai yang makruh sampai mubah
perihal larangan membuat polusi suara, maka perlu diperhatikan daftar skala
intensitas kebisingan. (Imam Supardi, 2003:44).dan batas kemampuan manusia
tinggal di daerah bising tersebut. (Imam Supardi, 2003:46). sebagaimana di

bawah ini:

No Intensitas Pengaruhnya Bunyi Berasal Waktu
kebisingan

1 0-20 Sangat tenang 1. Suara halus
2. Berbisik
3. Suara daun-
daun

2 20-40 Tenang 1. Sauara
percakapan
2. Auditorium
3. Kantor
perorangan
Rumah tenang

&

3 40-60 Sedang

=

Radio perlahan
Percakapan
kuat

Kantor umum
Rumah gaduh

no

4 60-80 Kuat Perusahaan
Radio

Jalan umum

5 80-100 Sangat hiruk Kantin gaduh 2-8 Jam
Pluit polisi

Perusahaan

gaduh

Hiruk pikuk

jalan

W EWN e W

B
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6 100-120 Menulikan 1. Mesin uap Ya-1Jam
2. Meriam
3. Halilintar

Tabel IX: Skala intensitas kebisingan

Berdasarkan skala di atas, maka kita dengan mudah bisa memahami fatwa
para ulama perihal hukum mengeraskan suara bacaan al-Quran, zikir, azan dan
yang lainnya. Mulai fatwa Ibnu Hajar al-Haitami (W. 973 H) dalam al-Minhaju
al-Qowimu, Abdulloh al-Hadromi (W. 981 H) dalam al-Mugoddimatu al-
Hadromiyyatu, Abdul Hamid as-Syarwani (W. 1301 H) dan Ibnul Qosim al-
Abbadi (W. 992 H) dalam Hasyiyatu as-Syarwani wa al-'4bbadi "Ala Tuhfati
al-Muhtaji Bi Syarhi al-Minhaji, Zainuddin al-Malibari (ulama abad 10 H)
dalam Fathu al-Mu in, Sulaiman al-Bujairomi (W. 1221 H) dalam Tuhfatu al-
Habibi "Ala Syarhi al-Khotibi, , Baisyum al-Hadromi (W. 1270 H) Busyro al-
Karimi Ft Masa'ili at-Ta ltmi, Muhammas Syato (W. 1300 H) dalam Hasyiyatu
I"anatu at-Tolibina, Abdurrohman Ba Alawi (W. 1320 H) dalam Bughyatu al-
Mustarsyidina.

o e (sl O sl asaas
Haram mengeraskan bacaan salat jika sampai mengganggu ketenangan

orang lain. (Abdulloh al-Hadromi, 2011:110).

S dean sni e (o o isd ) ) Lea i sdlall (8 (eall ) sl US e (amas)

ke ) oy Y Y Lauld glg g piall J sl am g o all il 58

Siapapaun haram mengeraskan bacaan baik di dalam salat atau diluar

salat jika sampai mengganggu ketenangan orang lain seperti orang sedang salat,

orang sedang membaca , atau sedang tidur. Alasannya, sebab memberi efek

bahaya. Yang dijadikan pegangan adalah perkataan pihak yang terganggu

ketenangannya walaupun dia seorang fasik. Sebab gangguan tersebut tidak
diketahui kecuali dari dia. (Ibnu Hajar al-Haitami, 2006: 230).

g saxall ALS o S Jemn ol 4l gai e (isd () o 5 Jaas sema Y

Seorang yang sedang salat atau selainnya tidak boleh mengeraskan

bacaannya bila sampai mengganggu ketenangan orang yang sedang tidur atau

sedang salat. Sebab hukumnya makruh sebagaimana pendapat Imam an-

Nawawi dalam kitab al-Majmii"~ Fi Syarhi al-Muhazzabi.( Zainuddin al-
Malibari, 2004:109)
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(Qemn sl il sai e (asdi Al ) usteydaelssss JUS (s (o5 Jemn s Vs alsd)
(perkataan Zainuddin al-Malibari: “orang yang salat dan lainnya tidak
boleh mengeraskan bacaan™) seperti orang membaca al-Quran, orang yang
sedang memberi mauidoh, atau orang yang sedang mengajar. (perkataan
Zainuddin al-Malibari: “jika mengganggu kenyamanan orang yang sedang tidur
atau sedang salat). (Muhammad Syato, 1995:262)
Slo Gisd o) lea )iy sdlall (8 eall aal S e o jayy 1B Cam dlaall 0l (ol (&) Can )
Ada V) Caymy Y Ay auls gy (5 guiial) J sl aa g all Al 5l (5 8 5 Jhaan sai a0
Ibnu al-Ubadi rh (W. 992 H) berkata: haram bagi siapapun mengeraskan
bacaan di dalam salat dan di luar salat jika sampai mengganggu ketenangan
pihak lain seperti orang sedang salat, orang sedang membaca , atau sedang
tidur. Alasannya, sebab memberi efek bahaya. Yang dijadikan pegangan adalah
perkataan pihak yang terganggu ketenangannya walaupun dia seorang fasik.
Sebab gangguan tersebut tidak diketahui kecuali dari dia. (As-Syarwani dan
Ibnu Qosim, 2016, 263).
OV eall apm Vs ha o S (235 o) 4l adinally ¢ s e o S5 dlaal) Gl e o s (B3 8
¢l Al oI 8 Sdie ) upaeS (osad gl ) Al ) e Al A8 LS (Siaa e o I3Y)
DoV ad s W e Ll (e sl alia g
Jika sampai menganggu ketenangan maka haram menurut Ibnul Imad dan
makruh menurut Ibnu Hajar al-Haitami (W. 974 H). Sedangkan menurut
pendapat yang dipegang (al-qoulu al-mu'tamadu) makruh jika sampai
mengganggu tidak sampai haram. Sebab unsur menyakitinya tidak nyata
sebagaimana pendapat Syekh Abdul Barr. (atau sesamanya) seperti orang yang
sedang mengajar, berfikir perihal keagungan Allah. Sebagaimana makruh
mengeraskan suara adalah ketika khawatir terjangkit riya’. (Sulaiman al-
Bujairomi, 2006: 64). )
CulS old ¢ s AT Gy ¢ Gl agie) i ading ¢ | e daall 8 G AN o6l 5 delan ;B
G5l (558 ) S uSally CulS () 5 ¢ Juadl ) il sandall (e ST daliadl)
Faidah: sekumpulan manusia (jamaah) membaca al-Quran dengan keras
di dalam masjid, sebagian jamaah masjid mengambil manfaat dari bacaan
tersebut, namun sebagian yang lain merasa terganggu. Maka bila kemaslahatan
lebih banyak dari pada kerusakan maka membaca lebih utama. Namun bila
kerusakan lebih dominan maka makruh hukumnya.( Abdurrohman Ba Alawi,
2009: 220).
o ¢ Ll 3l ol Juan e (350 o W) 8 360 8 4k g ¢ ae) il JSAIL el aadd) i )3 Y
Bball e IS5 ¢ lad il JS3 IV day (s o) LS ¢ Nia die aiad 0 s 3 S ()
ol i al o e ) s el s 5 (S5 o 0 ¢ el e (3555 4xe s
Tidak makruh mengeraskan bacaan zikir dan ragamnya di dalam masjid
termasuk zikir adalah membaca al-Quran. Namun bila mengganggu ketenangan
orang yang sedang salat, atau mengganggu kenyenyakan orang yang sedang
tidur, bahkan bila gangguan suara tersebut telah parah maka hukumnya adalah
haram dan wajib diperingatkan untuk berhenti. Sebagaimana dalam kasus bila
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ada seseorang Yyang duduk berzikir di dalam masjid setelah
dikumandangkannya azan kemudian setiap jamaah yang masuk masjid untuk
salat berjamaah duduk berzikir bersamanya, namun suara zikir tersebut
mengganggu kenyamanan jamaah lain yang sedang salat. Jika dalam kasus ini
suara zikir tidak sampai mengganggu maka diperbolehkan bahkan disunahkan
dalam konteks memberi pelajaran dengan syarat tidak timbul riya’.
(Abdurrohman Ba Alawi, 2009: 220).
s e 5 aly el ity ol dum el bl gl 5 LY iy peay sl 36 IS SN
Aad pangg ¢ ;&J&\&T\Eﬁﬁ‘ﬁyjc @wwduﬁjc )KS\MBJMJ\ U\J ¢ Jizadl Jae
DA 8 AN (sl Gl s sl g ¢ Jalaall (A 350y ¢ ail) asdang ¢ 4] dnens ey g ¢ Sl
¢ AV iy el Aluiad o Laan oA & iy W o geal) it | pal ealls (5305 g s oLy
We oY) 5 ¢ ot 25 e e (631 Aa) S @Y (o3l (31 ol 5 ¢ oS 0 sumity ol (a
sl e 05
Zikir sama dengan membaca al-Quran dianjurkan oleh nash al-Quran dan
hadis. Bahkan lebih utama mengeraskan bacaan zikir dan al-Quran bila tidak
dikhawatirkan riya dan tidak mengganggu ketenangan orang lain yang sedang
salat. Sebab amal ibadah di dalamnya lebih banya dan faidahnya berimbas pada
setiap orang yang mendengar, menjaga kesadaran pihak yang berzikir, lebih
focus, menolak kantuk, dan menambah semangat. (Abdurrohman Ba Alawi,
2009: 129).
Seandainya ada sekumpulan manusia membaca al-Quran kemudian

datang kumpulan yang lain dan tidur di samping mereka namun merasa
terganggu dengan bacaan keras al-Quran. Maka para pembaca diperintakan
untuk memelankan volume suara bukan menghintikan bacaan. Inilah metode
kompromi antara keutamaan membaca al-Quran dan larangan menyakiti pihak
lain. Jika mereka tidak memelankan bacaannya maka hukum bacaan mereka
adalah makruh walaupun pihak yang merasa terganggu memberikan izin. Sebab
hukum makruh adalah murni sebab menyakiti tanpa ada batasan yang lain. Di
sisi lain biasanya izin pihak yang terganggu diberikan karena faktor malu.

s 5l Jeae sad G (o o s () ) Leaolas 330l 3 " seadl” sl S e M "
5, sl B O 138 5 ke V) Capaa YV ) Ll IS ol (5 sl e Mg ) pall Les g
AN e dag o5 S sgd V)

Siapa pun haram mengeraskan bacaan baik di dalam salat atau diluar salat

jika sampai mengganggu ketenangan orang lain seperti orang sedang salat,
orang sedang membaca , dan selain keduanya. Alasannya, sebab memberi efek
bahaya. Yang dijadikan pegangan adalah perkataan pihak yang terganggu
ketenangannya walaupun dia seorang fasik. Sebab gangguan tersebut tidak
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diketahui kecuali dari dia. Hukum haram ini terjadi bila gangguan yang
ditimbulkan benar-benar nyata (sangat bising). Namun bila tidak nyata (ringan)
maka hanya makruh. Dengan pendapat ini maka khilaf yang terjadi di antara
para ulama dapat dikompromikan. (Baisyum al-Hadromi, 2004: 286).

Dari kumpulan pendapat para ulama fikih di atas, maka penggunaan

pengeras suara untuk menyampaikan suara azan, zikir, bacaaan al-Quran,
selawat Nabi saw, tarkhim, pengajian agama, dan khutbah kepada jamaah di
dalam masjid atau di luar masjid adalah sunah. Namun kesunahan tersebut bisa
menjadi makruh atau bahkan haram bila volume pengaturan suaranya
mengganggu ketenangan beribadah di dalam masjid, musola, atau aktifitas di
luar masjid yang hukumnya mubah, sunah, atau wajib seperti tidur istirahat di
waktu malam, bekerja di siang hari, atau belajar dan mengajar. Untuk lebih

ringkas silahkan perhatikan tabel di bawah ini:

No Intensitas kebisingan & Hukumnya Dalam Fikih
1 Kuat
Makruh
2 Sangat hiruk
3 Menulikan Haram

Tabel X: Hukum intesitas kebisingan dalam fikih

Berdasarkan Surat Edaran Nomor SE. 05 Tahun 2022 Tentang Pedoman
Penggunaan Pengeras Suara di Masjid dan Musala, pengaturan suara dibatasi
pada maksimal 100db. Maka, beralaskan temuan ilmiah pada tabel IX dan
hukum intensitas kebisingan dalam fikih pada tabel X, kita dapat
menyimpulkan bahwa penggunaan pengeras suara di kisaran 100 db
sebagaimana yang disampaikan oleh Menteri Agama dalam surat edarannya
adalah makruh, bahkan bisa haram. Hukum makruh berlaku jika berada pada
tahap kuat dan sangat hiruk. Hukum haram berlaku jika suara yang keras tadi
berada pada tahap menulikan.

Maka, dapat disimpulkan pula pengaturan pengeras suara yang dilakukan

Kementerian Agama seirama dengan hukum fikih. Artinya, sebagaimana yang
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disampaikah oleh Menteri Agama, apa yang dilakukannya semata menolak
mafsadat. Menolak mafsadat, dalam hal ini mengantisipasi kebisingan,
pengaturan suara yang tidak tepat, dan potensial membahayakan kesehatan,
yang otomatis akan menyemaikan mashalat, yaitu membumikan harmoni
keberagamaan, melestarikan ketenteraman, dan memberikan efek positif
kesehatan.

2. Pandangan Islam dalam Pengembangan Dan pemanfaatan Sains Dan
Teknologi Ditinjau Dari Kemaslahatan Dan Menolak Kerusakan

a. Hakikat Maslahat dan Mafsadat
Sedangkan secara ringkas dan padat Izzuddin bin Abdis Salam (W. 660

H) mendefinisi hakikat maslahat dan mafsadat sebagaimana berikut:

N | N EEL Hakikat
perbuatan
1. Berbagai Kesehatan fisik-lahiriah (al-/lazzatu)
Kemaslahatan : 1I?;Seirli)agai faktor yang menjadi sebab Kesehatan
1
(al-maslahatu) 3. Berbagai kebahagian psikis-batini (al-afrohu)
4. Berbagai faktor yang menjadi sebab
kebahagian psikis-batiniah
1. Berbagai penyakit fisik-lahiriah (al-alamu)
2. Berbagai faktor yang menjadikan sakit fisik-
Kerusakan lahiriah
2 (al-mafsadatu) |3. Berbagai kesedihan psikis-batiniah  (al-
ghumiimu)
4. Berbagai faktor yang menjadi sebab kesedihan
psikis-batiniah

Tabel XI: Hakikat maslahat dan mafsadat
Kebahagian psikis-batiniah dan kesehatan fisik-lahiriah masuk dalam

kategori kemaslahatan yang hakiki. Sedangkan berbagai faktor yang menjadi
sebab kebahagian psikis-batiniah dan kesehatan fisik-lahiriah masuk kategori

kemaslahatan majazi. Demikian pula berbagai kesedihan psikis-batiniah dan
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penyakit fisik-lahiriah dikategorikan sebagai kemaslahatan hakiki. Sedangkan
berbagai sebab kesedihan batiniah dan penyakit lahiriah dikategorikan sebagai
kerusakan majazi. (Izzudddin bin Abdissalam, 2000:14-16).
. Tingkatan Maslahat dan Mafsadat

Dalam syariat Islam ada kosa kata khusus dalam menjelaskan cakupan
maslahat dan mafsadat sebagaimana di bawabh ini:

No Bahasa Agama

‘:).w;j/ 3 \J ,éﬂ\j ,});\g\j ,&j)ﬂ\j ,&M 3 \_5 ’;‘Ma . i

1 | Maslahat ["seqiaty yang disenangi, kebagusan, makruf, kebaikan,
kemanfaatan, dan keindahan
gl s Saally Dy SR 5 S 53R
2 | Mafsadat

Sesuatu yang dibenci, kejelekan, munkar, keburukan,
marabahaya, dan tercela

Tabel XII: Bahasa Maslahat dan Mafsadat (Izzuddin bin Abdissalam,
1996:37)
Berdasarkan kosa kata maslahat dan mafsadat di atas, maka perlu

diketahui bahwa perintah agama untuk mewujudkan kemaslahatan adalah
perintah duntuk mewujudkan pelbagai perbuatan baik (al-ihsanu). Sedangkan
inti dari perbuatan baik adalah aktifitas mewujudkan kemaslahatan dan
menolak kerusakan. Selanjutnya secara ber-urutan tingkatan maslahat adalah
sebagaimana di bawah ini:

No Tingkatan Urutan Maslahah

1. Menyembah Allah seakan-akan melihat-Nya,

1 I3l L HLAY) atau

2. Menyembah Allah dengan kesadaran sedang
dilihat oleh-Nya.

@MAN ) JUaYT | Berbuat baik kepada makhluk ciptaan Allah

SWT

3 | 4w )¢ 3&0 LA | Berbuat baik pada diri sendiri

Tabel XI1I: Tingkatan Maslahat
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Adapun ragam kerusakan adalah:

No Ragam Mafsadat
1 s3Gal) 4 8:Wy1 | Kerusakan dalam peribadatan
) @Al 321 | Berbuat mafsadat pada makhluk ciptaan
Allah SWT
3 audi ) ¢ 54l 821 | Berbuat mafsadat pada diri sendiri

Tabel X1V: Ragam Mafsadat

c. Cara menentukan Kemaslahatan dan Kerusakan
Dalam menentukan kemaslahatan dan kerusakan akhirat atau dunia, para

ulama membedakannya sebagaimana berikut:

No STt KEES EETE T Standar / Barometer Penentuan
Kerusakan

1 Ukhrowi Syariat (an-Naglu wa as-Syar i)

Akal, eksperimen, dan adat
o kebiasaan

2 Duniawi _
(al-"aglu wa at-Tajarrubu Wa al-
Adatu)

Tabel XV: Cara Mengetahui & Barometer Kemaslahatan Serta Kerusakan (Izzudddin
bin Abdissalam, 2000:7-11)

d. Amal-Perbuatan Manusia Dalam Perspektif Melahirkan Kemaslahatan dan
Menolak Kerusakan
Menurut menurut Izzuddin bin Abdis Salam (W. 660 H), bila ditinjau dari

sudut pandang sebab terwujudnya kemaslahatan dan tertolaknya kerusakan

maka ragam perbuatan manusia itu dikelompokkan menjadi dua sebagaimana

berikut:
No | Amaliah yang menjadi sebab Ragam bagian sebab
1 Kemaslahatan 1. Sebab kemaslahatan duniawi
2. Sebab kemaslahatan ukhrowi
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(al-maslahatu) 3. Sebab kemaslahatan duniawi dan
ukhrowi
Kerusakan 1. Sebab kerusakan duniawi
2 2. Sebab kerusakan ukhrowi
(al-mafsadatu) 3. Sebab kerusakan duniawi dan ukhrowi

Tabel XVI: Ragam amal perbuatan sebagai sebab kemaslahatan atau kerusakan

e. Sains dan Teknologi Sebagai Alat dan Media Merealisasikan Kemaslahatan

Dan Menolak Kerusakan
Setiap kemaslahatan dan kerusakan itu memiliki faktor penyebab dan

media untuk mewujudkan kemaslahatan atau menolak kerusakan. Sedangkan
hukum media adalah selaras dengan hukum tujuan penggunaan media itu
sendiri. Jika tujuannya haram, makruh, mubah wajib, atau sunah maka hukum
media dan sebab tersebut juga haram, makruh, mubah, wajib, atau sunah.

Namun khusus dalam konteks mubah, maka membantu terealisasinya berbagai
faktor dan media perkara mubah lebih utama dari perkara mubah itu sendiri.
(Izzuddin bin Abdissalam, 1996: 44). Perihal keselarasan hukum sebuah media
dengan tujuan dari penggunaan medianya, Izzuddin bin Abdis Salam (W. 660

H) menulis:

Al Sy aypaill s ¥y aill e aaliall alSal Jiluglly Jilugs bl aulidl s xllad
Al

L) 55 (e Jumil Lgild cletall (g J) a5 o jlaallS s gaaia (o Juml Ay s

lie e iy on 585 3,AY) il A se e Dle ) OY 2Ll (e Jumdl 2Ll e dile Y
k)

Berbagai kemaslahatan dan kerusakan itu memiliki sebab dan media.

Sedangkan hukum sebuah media adalah selaras dengan hukum tujuan yang
akan dicapai oleh penggunaan media tersebut. Mulai hukum sunah, wajib,
haram, makruh, dan mubah. Namun terkang sebuah media itu lebih utama dari
tujuannya seperti kemakrifatan, ahwal qolbiyah, dan sebagian ketaatan. Ketiga
contoh ini lebih utama dari pahala yang dihasilkan dari ketiganya. Memberi
bantuan untuk mewujudkan perkara mubah lebih utama dari berbagai
kemanfaatan yang terlahir dari terwujudnya perkara mubah. Sebab bantuan

tersebut melahirkan pahala akhirat yang lebih utama dan kekal dari sekedar
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kemanfaatan perkara mubah. (Izzuddin bin Abdissalam, 1996: 44).Untuk lebih
jelasnya silahkan perhatikan tabel dibawah ini.

No Hukum Tujuan (Hukmu al-Ghayati) Hukum I\;I;ldsi;l\a(tlljl)ukmu al-
1 Wajib Wajib

2 Sunah Sunah

3 Mubah Mubah

4 Makruh Makruh

5 Haram Haram

Tabel XVII: Keselarasan hukum media dengan hukum tujuan
Perlu diketahui bahwa perhatian dan sisi selektif syariat dalam memilih
dan mempergunakan media terwujudnya suatu kemaslahatan dan tertolaknya
suatu mafsadat adalah sama seperti perhatian syariat dalam menentukan tujuan
suatu perintah atau suatu larangan. (lzzuddin bin Abdissalam, 1996: 49).
Bahkan Mustofa Ahmad zarqo berpendapat: “perubahan hukum ijtihad bisa
terjadi karena perkembangan media dan perbedaan zaman”.

L33 IR i) 5 iy fSAY1 s
Perubahan hukum ijtihad sebab perkembangan media dan perbedaan

situasi dan kondisi.(Mustofa Ahmad Zarqo, 2004: 953)

Dalam pengembangan dan penggunaan suatu media juga sangat
dianjurkan untuk memperhatikan niat. Sebab para ulama fikih sepakat bahwa
perkataan dan perbuatan orang mukalaf bisa berbeda-beda hukumnya sebab
perbedaan niat, tujuan, dan maksud dari perkataan atau perbuatan tersebut. Baik
perkataan atau perbuatan yang bersifat ibadah, adat, atau transaksi.(Soleh
Sadlan, 1417: 41) Alasannya, sebab faedah dari disyariatkannya niat adalah:

1) Membedakan perkataan dan perbuatan yang sekedar berupa adat kebiasaan

dari perkataan dan perbuatan yang berupa ibadah.
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2) Membedakan tingkatan hukum ibadah mulai yang wajib, sunah, mubah,
makruh, haram, sah, batal, halal, dan haram. (Muhammad az-Zuhaili,
2018:94).

Menurut Abu Hamid al-Ghazali (W. 505 H), “tidaklah semua ilmu
terpuji”. Artinya ada ilmu yang terpuji dan ada ilmu yang tidak terpuji. Redaksi
ini ditulis al-Ghazali sebagai sub judul dalam bab pertama perihal ilmu dan
belajar dalam kitab al-Mursyidu al-Aminu sebagaimana teks aslinya di bawah
ini:

a3 Sl o3l s G ol B 01

Pasal menerangkan bahwa tidak semua ilmu itu terpuji. (Abu Hamid al-
Ghazali, 2004: 14).

Pertanyaannya: apakah ilmu yang terpuji dan apa ilmu yang tidak terpuji?
Untuk menjawab pertanyaan ini, maka secara ber-urutan kita akan disajikan
tiga pendapat ulama Islam perihal body of knowledge ilmu. Mulai al-Ghazali
(W. 505 H), an-Nawawi (W. 676 H), sampai as-Suyuti (W. 911 H).

Bila diklasifikasikan, ilmu itu ada dua ilmu non akhirat dan ilmu akhirat,
serta ilmu syariat dan ilmu non syariat. Yang pertama adalah klasifikasi Abu
Hamid al-Ghazali (Abu Hamid al-Ghazali, 2012: 32).dan as-Suyuti (As-Suyulti,
1972: 61). sedangkan yang kedua adalah klasifikasi an-Nawawi.( Ibnu Syarof
an-Nawawi, 1996:45)

Menurut an-Nawawi, ilmu syariat itu bila ditinjau perspektif hukum
mempelajarinya maka ada tiga. Mulai fardu ain, fardu kifayah sampai sunah.
Sedangkan perihal hukum mempelajari ilmu non syariat itu punya empat
hukum dalam mempelajarinya. Mulai fardu kifayah, mubah, makruh, sampai
haram.

Pertama haram, seperti mempelajari ilmu sihir dan perdukunan. Alasan
paling mendasar dari diharamkannya berbagai ilmu di atas adalah karena bisa
menimbulkan kegoncangan dan keragu-raguan dalam akidah. Kedua makruh,

seperti mempelajari syi’ir-syi’ir yang berisikan senda gurau dan hal-hal yang
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tidak ada manfaatnya. Ketiga mubah, seperti mempelajari syi’ir-syi’ir yang
berisi biografi kehidupan seseorang.(lbnu Syarof an-Nawawi, 1996:
45).Keempat, fardu kifayah, yaitu mempelajari ilmu yang menjadikan
kehidupan menjadi bahagia dan sejahtera, seperti ilmu kedokteran, matematika,
pertanian, perindustrian, dan lainnya.(lbnu Syarof an-Nawawi, 1996: 48).

Adapun ilmu syariat yang hukumnya fardu ain dipelajari menurut Abu
Hamid al-Ghazali adalah ilmu tauhid, ilmu fikih, ilmu al-Quran dan hadis, dan
ilmu tasawuf (akhlak). Sedangkan ilmu yang hukumnya fardu kifayah seperti
ilmu matematika, ilmu kedokteran, ilmu bahasa, ilmu pertanian, ilmu pertanian,
dan berbagai ilmu perekonomian. (Abu Hamid al-Ghazali, 2012: 35).

Menurut Abu Hamid al-Ghazali, sebuah ilmu non syariat (non akhirat)
dikategorikan sebagai ilmu yang fardu kifayah bilamana ia menjadi media/
piranti keberlangsungan kehidupan di dunia dengan penuh kebaikan dan
kemudahan.(Abu Hamid al-Ghazali, 2012: 35).

Beralih pada teknologi, secara bahasa teknologi bermakna: “keseluruhan
sarana untuk menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi kelangsungan
dan kenyamanan hidupmanusia”.(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Teknologi)
Sedangkan di antara pengertian teknologi secara terminologi menurut para
pakar adalah:

1) Menurut Jacques Ellil “Teknologi adalah keseluruhan metode yang dengan
secara rasional mengarah serta memiliki ciri efisiensi dalam tiap-tiap
kegiatan manusia” (https://mediaindonesia.com/teknologia)

2) Menurut Manual Castells “Teknologi adalah suatu kumpulan alat, aturan,
dan juga prosedur yang merupakan penerapan dari sebuah pengetahuan
ilmiah terhadap sebuah pekerjaan tertentu dalam suatu kondisi yang dapat
memungkinkan terjadinya pengulangan.

Kesimpulan

IImu itu menjadi mulia sebab objek dan tujuan dari ilmu itu sendiri. llmu yang
objeknya adalah ketuhanan, kenabian, dan hari akhir (ilmu tauhid) pasti lebih utama

dari lainnya. Di sisi lain sebab ilmu itu sendiri adalah di antara salah satu sifat Allah
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SWT. Maka ilmu yang objeknya adalah ketauhidan untuk membentuk jiwa yang
bertauhid pasti ilmu jenis ini adalah ilmu terbaik.

Teknologi sebagai media (piranti) dalam merealisasikan suatu tujuan tentu
hukumnya sama dengan tujuan yang akan dicapai. Mulai yang wajib, sunah, mubah,
makruh, sampai yang haram. Maka nilai-nilai yang harus diperhatikan dalam
pengembangan sains dan teknologi serta pemanfaatan teknologi adalah nilai
keselarasan dengan tujuan syariat, nilai mewujudkan kemaslahatan, dan nilai menolak
kerusakan.

Perhatian syariat perihal penggunaan suatu media dalam merealisasikan tujuan
syariat, kemaslahatan, dan menolak kerusakan selaras dengan perhatian syariat
perihal melakukan perintah dan menjauhi larangan dalam berbagai lini kehidupan

manusia di dunia.
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